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Abstrak

Latar Belakang : Gangguan musculoskeletal merupakan masalah kesehatan yang banyak dialami oleh pegawai
kantoran, terutama akibat dari postur tubuh yang kurang ergonomis selama bekerja dalam durasi yang panjang.
Tujuan : Mengetahui hubungan antara postur tubuh saat bekerja dan nyeri otot postural berdasarkan penilaian
Nordic Musculoskeletal Questionnaire (NMQ) dan Visual Analog Scale (VAS) pada pegawai administrasi
Universitas Sam Ratulangi. Metode : Penelitian ini menggunakan desain penelitian observasional analitik dengan
pendekatan cross-sectional dan melibatkan 97 responden yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Penilaian
postur tubuh dilakukan dengan metode RULA melalui analisis foto posisi kerja, sedangkan keluhan nyeri otot
dinilai menggunakan NMQ dan VAS. Analisis data menggunakan uji korelasi spearman. Hasil : Penelitian ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori risiko sedang berdasarkan penilaian RULA.
Terdapat hubungan bermakna antara postur tubuh saat bekerja dengan keluhan nyeri pada beberapat bagian tubuh,
yaitu leher atas (p<0,001), leher bawah (p<0,001), bahu kiri (p=0,005), bahu kanan (p<0,001), dan lengan kanan
atas (p=0,002). Simpulan : Terdapat hubungan yang signifikan antara postur tubuh saat bekerja dengan nyeri otot
postural berdasarkan penilaian Nordic Musculosceletal Questionnaire (NMQ) dan Visual Analog Scale (VAS)
pada pegawai administrasi Universitas Sam Ratulangi.

Kata kunci: postur tubuh, nyeri otot postural, NMQ, VAS

Abstract

Background: Musculoskeletal disorders are common health problems experienced by office workers, often caused
by non-ergonomic working postures maintained over long periods. Purpose : To determine the relationship
between working posture and postural muscle pain based on Nordic Musculoskeletal Questionnaire (NMQ) and
Visual Analog Scale (VAS) analysis on administrative staff at Sam Ratulangi University. Methods : This study used
an analytical observational design with a cross-sectional approach and involved 97 respondents selected through
purposive sampling. Working posture was assessed using the RULA method through photographic analysis of
work positions, while muscle pain complaints were evaluated using NMQ and VAS. Data were analyzed using the
Spearman correlation test. Result : Most respondents were classified under moderate risk based on the RULA
assessment. A significant relationship was found between working posture and pain complaints in several body
regions, including the upper neck (p<0.001), lower neck (p<0.001), left shoulder (p=0.005), right shoulder
(p<0.001), and right upper arm (p=0.002). Conclusion : There is a significant association between working
posture and postural muscle pain based on the assessments of the Nordic Musculoskeletal Questionnaire (NMQ)
and the Visual Analog Scale (VAS) among administrative employees at Sam Ratulangi University.
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PENDAHULUAN
Pada era globalisasi ini para pekerja menghabiskan sebagian besar waktunya didepan

monitor dalam jangka waktu yang lama. Hal ini dapat berdampak pada risiko keselamatan dan
kesehatan kerja. Dalam suatu pekerjaan, postur tubuh manusia memiliki peran yang penting
dalam kehidupan manusia (PH & RP, 2024). Sebagian besar pegawai administrasi
menghabiskan waktunya untuk menyelesaikan seluruh tugas dengan duduk di depan
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komputer dengan durasi yang cukup lama, yaitu sekitar 4-8 jam per hari. Postur kerja yang
dilakukan secara statis dalam waktu yang lama tanpa adanya gerakan perubahan posisi tubuh
dan posisi duduk yang kurang diperhatikan dapat menimbulkan berbagai masalah terutama
masalah nyeri pada otot-otot tertentu yang mengganggu aktivitas (RC et al., 2023). Penerapan
posisi kerja yang ergonomi sangat diperlukan untuk meminimalkan risiko kelelahan dan
berbagai masalah kesehatan yang berhubungan dengan postur tubuh saat bekerja. Postur
tubuh yang tidak memperhatikan posisi ergonomi akan menimbulkan permasalahan
muskuloskeletal sehingga menyebabkan tinggi risiko kesehatan dan keselamatan kerja (UN
etal., 2023).

Berdasarkan data International Labour Organization (ILO), sebanyak lebih dari 1,8 juta
risiko kecelakaan kerja yang berujung kematian ada setiap tahunnya di kawasan Asia dan
Pasifik. Secara global, ada sebanyak 2,78 juta yang meninggal karena risiko kecelakaan kerja.
Selain itu, sebanyak 374 juta pekerja mengalami risiko cedera yang tidak fatal setiap tahun
(DN et al., 2023). Lebih dari 80% gangguan muskuloskeletal menjadi permasalahan yang
seringkali dilaporkan. Menurut data World Health Organization (WHO) pada tahun 2021,
sebanyak 1,71 miliar orang mengalami gangguan pada muskuloskeletal di seluruh dunia.
Berdasarkan data dari Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) pada tahun 2018, prevalensi dari
penyakit muskuloskeletal yang ada di Indonesia yaitu sebanyak 7,9% dengan prevalensi yang
tertinggi yaitu berada di Aceh sebanyak 13,3% (Wildasari & RE, 2023).

Tingginya angka kejadian ini sangat berhubungan dengan bagaimana suatu pekerjaan
dilakukan tanpa memperhatikan penggunaan postur tubuh yang ergonomis dan seringkali
pada posisi yang statis (llma et al., 2024). Postur tubuh yang kurang ergonomis memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap angka kejadian nyeri muskuloskeletal. Nyeri yang
dirasakan diakibatkan karena adanya kontraksi otot sehingga aliran darah ke otot menjadi
turun. Hal tersebut berakibat pada berkurangnya suplai oksigen yang berperan dalam
transportasi sehingga mengakibatkan penghambatan proses karbohidrat yang mengakibatkan
sakit karena terjadi penimbunan asam laktat (MA et al., 2021).

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara postur kerja dan keluhan
muskuloskeletal. Penelitian yang dilakukan oleh Ferdiantika dan Puspitasari (2024) pada
karyawan kantor di suatu perusahaan menunjukkan adanya hubungan signifikan antara postur
tubuh saat bekerja dengan keluhan nyeri otot, terutama pada bagian leher dan punggung.
Penelitian tersebut menyoroti bahwa faktor fasilitas kerja dan kesadaran pekerja akan postur
ideal masih kurang dipahami (RR & Puspitasari, 2024). Studi lain oleh MacLean et al. (2022)
menemukan bahwa faktor jenis kelamin berinteraksi dengan postur kerja dalam
mempengaruhi nyeri muskuloskeletal, di mana perempuan dilaporkan lebih rentan mengalami
nyeri pada leher, bahu, dan punggung bawah (Henson et al., 2025). Sementara itu, penelitian
oleh Chairunisa et al. (2024) menunjukkan bahwa meskipun jenis kelamin berperan,
pengaruhnya tidak selalu signifikan secara statistik (MZ et al., 2024).

Meskipun berbagai penelitian telah dilakukan, masih terdapat kesenjangan penelitian
(research gap), yaitu terbatasnya studi yang secara spesifik mengkaji hubungan postur tubuh
dengan intensitas nyeri otot postural menggunakan kombinasi instrumen RULA, NMQ, dan
VAS secara simultan, khususnya pada konteks pegawai administrasi di lingkungan perguruan
tinggi. Sebagian besar penelitian juga belum menganalisis secara rinci perbedaan keluhan
nyeri pada setiap regio tubuh (kiri vs kanan) serta kaitannya dengan dominasi sisi tubuh. Oleh
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karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk mengisi kekosongan tersebut dengan
memberikan gambaran yang lebih komprehensif dan terperinci.

Urgensi penelitian ini semakin meningkat mengingat tingginya prevalensi gangguan
muskuloskeletal di kalangan pekerja kantoran yang dapat berdampak pada penurunan
produktivitas dan kualitas hidup. Jika tidak segera diatasi, postur kerja yang buruk dapat
menyebabkan nyeri kronis, kecacatan fungsional, dan meningkatnya biaya perawatan
kesehatan. Dengan memahami hubungan spesifik antara postur kerja dan keluhan nyeri pada
berbagai regio tubuh, pihak manajemen universitas dapat merancang intervensi ergonomis
yang lebih tepat sasaran.

Terdapat penelitian yang sejalan dilakukan oleh Ferdiantika dan Puspitasari (2024) pada
karyawan kantor di suatu perusahaan. Pada hasil penelitian tersebut terdapat hubungan yang
signifikan antara postur tubuh saat bekerja dengan keluhan nyeri otot. Dimana keluhan nyeri
otot yang sering terjadi adalah pada bagian leher dan bagian punggung. Hal ini dipengaruhi
oleh fasilitas dan faktor kesadaran dari pekerja akan postur tubuh yang ideal saat bekerja yang
masih kurang dipahami.

Banyak penelitian yang membahas tentang hubungan dari postur tubuh dengan
gangguan muskuloskeletal pada pegawai perkantoran, namun faktanya penelitian yang
dijelaskan secara spesifik mengenai bagaimana intensitas nyeri dari gangguan
muskuloskeletal tersebut masih terbatas. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Hubungan Postur Tubuh Saat Bekerja Dengan Nyeri Otot Postural
Berdasarkan Penilaian Nordic Musculosceletal Questionnaire (NMQ) dan Visual Analog
Scale (VAS) Pada Pegawai Administrasi di Universitas Sam Ratulangi”

Belum diketahuinya apakah ada hubungan postur tubuh saat bekerja dengan nyeri otot
postural berdasarkan penilaian Nordic Musculosceletal Questionnaire (NMQ) dan Visual
Analog Scale (VAS) Pada Pegawai Administrasi di Universitas Sam Ratulangi?. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara postur tubuh saat bekerja dengan nyeri otot
postural pada pegawai administrasi Universitas Sam Ratulangi melalui penilaian Nordic
Musculoskeletal Questionnaire (NMQ) dan Visual Analog Scale (VAS), dengan tujuan
khusus meliputi identifikasi postur tubuh menggunakan Rapid Upper Limb Assessment
(RULA), pengukuran tingkat keluhan nyeri otot postural berdasarkan NMQ serta intensitas
nyeri berdasarkan VAS, dan analisis keterkaitan antara postur kerja dengan keluhan tersebut.
Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat dalam pengembangan ilmu ergonomi, keselamatan
dan kesehatan kerja, serta fisika kedokteran, sementara manfaat praktisnya mencakup
peningkatan kesadaran pegawai dalam menerapkan prinsip ergonomi, membantu pemberi
kerja dalam meningkatkan efisiensi serta penerapan kebijakan K3, memberikan wawasan
kepada masyarakat mengenai posisi tubuh ideal saat bekerja, serta menjadi referensi bagi
peneliti selanjutnya dalam mengembangkan penelitian terkait postur kerja dan nyeri otot
postural.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik tanpa intervensi dengan
desain cross-sectional, di mana pengambilan data dilakukan sekali pada satu waktu untuk
melihat kondisi postur kerja dan keluhan nyeri otot postural pada pegawai administrasi
Universitas Sam Ratulangi. Populasi penelitian mencakup seluruh pegawai administrasi,
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sedangkan sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan Kkriteria
inklusi dan eksklusi. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Lemeshow dan
menghasilkan 97 responden. Kriteria inklusi meliputi pegawai yang bersedia berpartisipasi,
bekerja dengan durasi duduk 4-8 jam, dan berusia 20-59 tahun, sementara kriteria eksklusi
mencakup pegawai yang memiliki riwayat gangguan muskuloskeletal seperti trauma atau
patah tulang belakang.

Variabel penelitian terdiri atas postur tubuh sebagai variabel independen dan nyeri otot
postural sebagai variabel dependen. Postur tubuh saat bekerja didefinisikan sebagai posisi
tubuh yang menentukan efektivitas dan kenyamanan kerja, di mana postur yang tidak
ergonomis berpotensi menimbulkan kelelahan dan ketidaknyamanan. Nyeri otot postural
merupakan gangguan muskuloskeletal yang dipengaruhi oleh durasi duduk yang panjang dan
posisi kerja yang tidak ergonomis sehingga memicu ketegangan pada otot penyangga tubuh.
Penelitian dilaksanakan pada Agustus—November 2025 di Universitas Sam Ratulangi
Manado.

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar informed consent, kamera,
aplikasi Angulus, lembar penilaian Rapid Upper Limb Assessment (RULA), kuesioner Nordic
Musculoskeletal Questionnaire (NMQ), dan Visual Analog Scale (VAS). Tahapan
pengumpulan data diawali dengan persiapan instrumen, pemberian penjelasan dan informed
consent kepada responden, dilanjutkan dengan pengisian kuesioner NMQ dan VAS.
Selanjutnya, peneliti mengambil foto postur kerja responden yang kemudian dianalisis
menggunakan aplikasi Angulus untuk menentukan sudut postur, sebelum hasilnya
dimasukkan ke dalam perhitungan skor RULA.

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan uji Korelasi Spearman dengan
bantuan software SPSS untuk menentukan apakah terdapat hubungan antara postur tubuh saat
bekerja dengan nyeri otot postural. Analisis ini memungkinkan peneliti menilai kekuatan dan
arah hubungan kedua variabel sehingga dapat memberikan gambaran ilmiah mengenai
pengaruh postur kerja terhadap keluhan musculoskeletal pada pegawai administrasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Uji Normalitas

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov

Statistic df Sig.
VAS Nyeri Leher Atas 437 97 <.001
VAS Nyeri Leher Bawah 414 97 <.001
VAS Nyeri Bahu Kiri 450 97 <.001
VAS Nyeri Bahu Kanan 450 97 <.001
VAS Nyeri Lengan Kiri Atas 490 97 <.001
VAS Nyeri Nyeri Lengan Kanan Atas 453 97 <.001
VAS Nyeri Siku Kiri 528 97 <.001
VAS Nyeri Siku Kanan 524 97 <.001
VAS Nyeri Lengan Kiri Bawah 515 97 <.001
VAS Nyeri Lengan Kanan Bawah 479 97 <.001
VAS Nyeri Pergelangan Tangan Kiri 524 97 <.001

857



Hubungan Postur Tubuh Saat Bekerja dengan Nyeri Otot Postural Berdasarkan Penilaian Nordic Musculosceletal
Questionnaire (NMQ) dan Visual Analog Scale (VAS) Pada Pegawai Administrasi di Universitas Sam Ratulangi

VAS Nyeri Pergelangan Tangan Kanan 455 97 <.001
VAS Nyeri Tangan Kiri 499 97 <.001
VAS Nyeri Tangan Kanan 421 97 <.001
VAS Nyeri Punggung .363 97 <.001
VAS Nyeri Pinggang .353 97 <.001
VAS Nyeri Bokong 448 97 <.001
Postur Tubuh 514 97 <.001

Berdasarkan data uji normalitas Kolmogorov-Smirnov pada tabel 1 menunjukkan
bahwa semua data yang ada pada seluruh variabel tidak terdistribusi normal dengan nilai
signifikansi <0,05. Oleh karena itu, analisis selanjutnya akan menggunakan metode uji non-
parametrik Spearman.

2. Analisis Bivariat

Analisis bivariat ini dilakukan apabila ada dua variabel yang akan dianalisis yaitu
variabel independen dan variabel dependen. Analisis ini memiliki tujuan untuk menguji
hipotesis penelitian yang diajukan oleh peneliti.

a. Analisis hubungan postur tubuh saat bekerja dengan keluhan nyeri otot postural

Otot postural merupakan otot yang digunakan untuk menjaga, sikap tubuh, menahan
gaya gravitasi tubuh, dan mempertahankan stabilitas tubuh. Pada data analisis hubungan
postur tubuh saat bekerja dengan keluhan nyeri otot postural didapatin hasil yang digunakan
adalah pada bagian leher atas, leher bawah, bahu kiri, bahu kanan, lengan kiri atas, lengan
kanan atas, siku kiri, siku kanan, lengan kiri bawah, lengan kanan bawah, pergelangan tangan
kiri, pergelangan tangan kanan, tangan kiri, tangan kanan, punggung, pinggang, bokong.

Tabel 2. Hubungan Postur Tubuh saat Bekerja dengan Keluhan Nyeri Leher Atas

Variabel Keluhan Nyeri Leher Atas Pvalue  Koefisien
Korelasi
Tidak Nyeri Nyeri Nyeri
Nyeri Ringan Sedang Berat
(%) (%) (%) (%)
Postur Risiko 0(0.0%) 0(0.0%) 0(0.0%) 0 (0.0%) <.001 376
Tubuh Rendah
saat Risiko 65 11 7(8.4%)  0(0.0%)

Bekerja Sedang (78.3%) (13.3%)
Risiko 5(35.7%) 2(14.3%) 6(42.9%) 1(7.1%)
Tinggi
Sangat 0(0.0%) 0(0.0%) 0(0.0%) 0 (0.0%)
Tinggi

Pada data analisis hubungan postur tubuh saat bekerja dengan keluhan nyeri leher atas
(tabel 2), dengan menggunakan uji statistik korelasi spearman didapatkan nilai Sig. 2-tailed (P
value) = <0,001. Hasil penelitian ini signifikan karena nilai P value lebih kecil dari 0,05
(<0,001 < 0,05), maka dapat disimpulan bahwa H1 diterima karena terdapat korelasi atau
hubungan postur tubuh saat bekerja dengan keluhan nyeri otot postural berdasarkan Rapid
Upper Limb Assessment dan Visual Analog Scale pada pegawai administrasi di Universitas
Sam Ratulangi.
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Tabel 3 Hubungan Postur Tubuh saat Bekerja dengan Keluhan Nyeri Leher Bawah

Variabel Keluhan Nyeri Leher Bawah P Koefisien
value Korelasi

Tidak Nyeri Nyeri Nyeri
Nyeri (%) Ringan (%) Sedang Berat
(%) (%)

Postur  Risiko Rendah 0 0 0 0 <.001 351

Tubuh (0.0%) (0.0%) (0.0%)  (0.0%)
saat Risiko Sedang 61 14 (16.9%) 8 0

Bekerja (73.5%) (9.6%)  (0.0%)
Risiko Tinggi 5 1 8 1

(35.7%) (7.1%) (9.6%) (7.1%)
Sangat Tinggi 0 0 0 0

(0.0%) (0.0%) (0.0%) (0.0%)

Pada data analisis hubungan postur tubuh saat bekerja dengan keluhan nyeri leher
bawah (tabel 3), dengan menggunakan uji statistic korelasi spearman didapatkan nilai Sig. 2-
tailed (P value) = <0,001. hasil penelitian ini signifikan karena nilai P value lebih kecil dari
0,05 (<0,001 < 0,05), maka dapat disimpulan bahwa H1 diterima karena terdapat korelasi atau
hubungan postur tubuh saat bekerja dengan keluhan nyeri otot postural berdasarkan Rapid

Upper Limb Assessment dan Visual Analog Scale pada pegawai administrasi di Universitas
Sam Ratulangi.

Tabel 4. Hubungan Postur Tubuh saat Bekerja dengan Keluhan Nyeri Bahu Kiri

Variabel Keluhan Nyeri Bahu Kiri P value Koefisien
Korelasi
Tidak Nyeri Nyeri Nyeri
Nyeri Ringan Sedang Berat
(%) (%) (%) (%)
Postur  Risiko Rendah 0 0 0 0 .005 .286
Tubuh (0.0%) (0.0%) (0.0%) (0.0%)
saat Risiko Sedang 67 14 1 1
Bekerja (80.7%) (16.9%) (1.2%) (1.2%)
Risiko Tinggi 7 3 3 1
(50.0%) (21.4%) (21.4%) (7.1%)
Sangat Tinggi 0 0 0 0

(0.0%) (0.0%) (0.0%)  (0.0%)

Pada data analisis hubungan postur tubuh saat bekerja dengan keluhan nyeri bahu Kkiri
(tabel 4), dengan menggunakan uji statistic korelasi spearman didapatkan nilai Sig. 2-tailed (P
value) = 0,005. hasil penelitian ini signifikan karena nilai P value lebih kecil dari 0,05 (0,005
< 0,05), maka dapat disimpulan bahwa H1 diterima karena terdapat korelasi atau hubungan
postur tubuh saat bekerja dengan keluhan nyeri otot postural berdasarkan Rapid Upper Limb

Assessment dan Visual Analog Scale pada pegawai administrasi di Universitas Sam
Ratulangi.
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Tabel 5. Hubungan Postur Tubuh saat Bekerja dengan Keluhan Nyeri Bahu Kanan

Variabel Keluhan Nyeri Bahu Kanan P Koefisien
value  Korelasi

Tidak Nyeri Nyeri Nyeri
Nyeri (%) Ringan (%) Sedang Berat
(%) (%)
Post Risiko Rendah 0 0 0 0 <001 511
ur (0.0%) (0.0%) (0.0%) (0.0%)
Tub  Risiko Sedang 70 11 2 0
uh (84.3%) (13.3%) (2.4%) (0.0%)
saat  Risiko Tinggi 4 3 4 3
Bek (28.6%) (21.4%) (28.6%)  (21.4%)
erja  Sangat Tinggi 0 0 0 0
(0.0%) (0.0%) (0.0%) (0.0%)

Pada data analisis hubungan postur tubuh saat bekerja dengan keluhan nyeri bahu kanan
(tabel 5), dengan menggunakan uji statistik korelasi spearman didapatkan nilai Sig. 2-tailed (P
value) = <0,001. hasil penelitian ini signifikan karena nilai P value lebih kecil dari 0,05
(<0,001 < 0,05), maka dapat disimpulan bahwa H1 diterima karena terdapat korelasi atau
hubungan postur tubuh saat bekerja dengan keluhan nyeri otot postural berdasarkan Rapid
Upper Limb Assessment dan Visual Analog Scale pada pegawai administrasi di Universitas
Sam Ratulangi.

Tabel 6. Hubungan Postur Tubuh saat Bekerja dengan Keluhan Nyeri Lengan Kiri Atas

Variabel Keluhan Nyeri Lengan Kiri Atas P Koefisien
value  Korelasi

Tidak Nyeri Nyeri Nyeri
Nyeri Ringan Sedang Berat
(%) (%) (%) (%)
Postur Risiko Rendah 0 0 0 0 167 141

Tubuh saat (0.0%) (0.0%) (0.0%) (0.0%)
Bekerja Risiko Sedang 65 11 7 0

(78.3%) (13.3%) (8.4%) (0.0%)
Risiko Tinggi 5 2 6 1

(35.7%) (14.3%) (42.9%) (7.1%)
Sangat Tinggi 0 0 0 0

(0.0%)  (0.0%)  (0.0%)  (0.0%)

Pada data analisis hubungan postur tubuh saat bekerja Ddengan keluhan nyeri lengan
kiri atas (tabel 6), dengan menggunakan uji statistik korelasi spearman didapatkan nilai Sig.
2-tailed (P value) = 0.167 dimana hasil penelitian ini tidak signifikan karena nilai P value
lebih besar dari 0,05 ( 0,167 > 0,05), maka dapat disimpulan bahwa H1 ditolak dan HO
diterima karena tidak terdapat korelasi atau hubungan postur tubuh saat bekerja dengan
keluhan nyeri otot postural atas berdasarkan Rapid Upper Limb Assessment dan Visual
Analog Scale pada pegawai administrasi di Universitas Sam Ratulangi.

Tabel 7. Hubungan Postur Tubuh saat Bekerja dengan Keluhan Nyeri Lengan Kanan Atas

Variabel Keluhan Nyeri Lengan Kanan Atas P value Koefisien Korelasi
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Tidak  Nyeri Nyeri Nyeri
Nyeri Ringan Sedang Berat
(%) (%) (%) (%)

Postur Risiko 0 0 0 0 .002 317
Tubuh Rendah (0.0%) (0.0%) (0.0%) (0.0%)
saat Risiko 65 11 7 0
Bekerja Sedang (78.3%) (13.3%) (8.4%) (0.0%)
Risiko 5 2 6 1
Tinggi  (35.7%) (14.3%) (42.9%) (7.1%)
Sangat 0 0 0 0

Tinggi  (0.0%) (0.0%) (0.0%) (0.0%)

Pada data analisis hubungan postur tubuh saat bekerja dengan keluhan nyeri lengan
kanan atas (tabel 7), dengan menggunakan uji statistik korelasi spearman didapatkan nilai Sig.
2-tailed (P value) = 0,002. hasil penelitian ini signifikan karena nilai P value lebih kecil dari
0,05 (0,002 < 0,05), maka dapat disimpulan bahwa H1 diterima karena terdapat korelasi atau
hubungan postur tubuh saat bekerja dengan keluhan nyeri otot postural berdasarkan Rapid
Upper Limb Assessment dan Visual Analog Scale pada pegawai administrasi di Universitas
Sam Ratulangi.

Tabel 8. Hubungan Postur Tubuh saat Bekerja dengan Keluhan Nyeri Siku Kiri

Variabel Keluhan Nyeri Siku Kiri P value Koefisien Korelasi

Tidak Nyeri Nyeri  Nyeri
Nyeri  Ringan Sedang Berat

(%) (%0) (%0) (%)
Postur Risiko 0 0 0 0 .369 .092
Tubuh  Rendah (0.0%) (0.0%) (0.0%) (0.0%)
saat Risiko 65 11 7 0
Bekerja Sedang (78.3%) (13.3%) (8.4%) (0.0%)
Risiko 5 2 6 1
Tinggi  (35.7%) (14.3%) (42.9%) (7.1%)
Sangat 0 0 0 0

Tinggi  (0.0%) (0.0%) (0.0%) (0.0%)

Pada data analisis hubungan postur tubuh saat bekerja dengan keluhan nyeri siku Kiri
(tabel 8), dengan menggunakan uji statistk korelasi spearman didapatkan nilai Sig. 2-tailed (P
value) = 0,369 dimana hasil penelitian ini tidak signifikan karena nilai P value lebih besar dari
0,05 ( 0,369 > 0,05), maka dapat disimpulan bahwa H1 ditolak dan HO diterima karena tidak
terdapat korelasi atau hubungan postur tubuh saat bekerja dengan keluhan nyeri lengan Kiri
atas berdasarkan Rapid Upper Limb Assessment dan Visual Analog Scale pada pegawai
administrasi di Universitas Sam Ratulangi.

Tabel 9. Hubungan Postur Tubuh saat Bekerja dengan Keluhan Nyeri Siku Kanan

Variabel Keluhan Nyeri Siku Kanan P value Koefisien Korelasi

Tidak Nyeri Nyeri Nyeri
Nyeri  Ringan Sedang Berat
(%) (%) (%) (%)

Postur  Risiko 0 0 0 0 .076 181
Tubuh Rendah (0.0%) (0.0%) (0.0%) (0.0%)
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saat Risiko 65 11 7 0
Bekerja Sedang (78.3%) (13.3%) (8.4%) (0.0%)
Risiko 5 2 6 1
Tinggi  (35.7%) (14.3%) (42.9%) (7.1%)
Sangat 0 0 0 0

Tinggi  (0.0%) (0.0%) (0.0%) (0.0%)

Pada data analisis hubungan postur tubuh saat bekerja dengan keluhan nyeri siku kanan
(tabel 9), dengan menggunakan uji statistik korelasi spearman didapatkan nilai Sig. 2-tailed
(P value) = 0,076 dimana hasil penelitian ini tidak signifikan karena nilai P value lebih besar
dari 0,05 ( 0,076 > 0,05), maka dapat disimpulan bahwa H1 ditolak dan HO diterima karena
tidak terdapat korelasi atau hubungan postur tubuh saat bekerja dengan keluhan nyeri otot
postural berdasarkan Rapid Upper Limb Assessment dan Visual Analog Scale pada pegawai
administrasi di Universitas Sam Ratulangi.

Tabel 10. Hubungan Postur Tubuh saat Bekerja dengan Keluhan
Nyeri Lengan Kiri Bawah

Variabel Keluhan Nyeri Lengan Kiri Bawah P value Koefisien Korelasi

Tidak Nyeri Nyeri  Nyeri
Nyeri Ringan Sedang Berat
(%) (%) (%) (%)

Postur  Risiko 0 0 0 0 517 .067
Tubuh Rendah (0.0%) (0.0%) (0.0%) (0.0%)
saat Risiko 65 11 7 0
Bekerja Sedang (78.3%) (13.3%) (8.4%) (0.0%)
Risiko 5 2 6 1
Tinggi (35.7%) (14.3%) (42.9%) (7.1%)
Sangat 0 0 0 0

Tinggi  (0.0%) (0.0%) (0.0%) (0.0%)

Pada data analisis hubungan postur tubuh saat bekerja dengan keluhan nyeri lengan kiri
bawah (tabel 10), dengan menggunakan uji statistik korelasi spearman didapatkan nilai Sig. 2-
tailed (P value) = 0,517 dimana hasil penelitian ini tidak signifikan karena nilai P value lebih
besar dari 0,05 ( 0,517 > 0,05), maka dapat disimpulan bahwa H1 ditolak dan HO diterima
karena tidak terdapat korelasi atau hubungan postur tubuh saat bekerja dengan keluhan nyeri
otot postural berdasarkan Rapid Upper Limb Assessment dan Visual Analog Scale pada
pegawai administrasi di Universitas Sam Ratulangi.

Tabel 11. Hubungan Postur Tubuh saat Bekerja dengan Keluhan
Nyeri Lengan Kanan Bawah

Variabel Keluhan Nyeri Lengan Kanan Bawah P value Koefisien Korelasi

Tidak Nyeri Nyeri Nyeri
Nyeri Ringan Sedang Berat

(%0) (%0) (%) (%0)
Postur Risiko 0 0 0 0 <.001 374
Tubuh Rendah (0.0%) (0.0%) (0.0%) (0.0%)
saat Risiko 65 11 7 0
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Bekerja Sedang (78.3%) (13.3%) (8.4%) (0.0%)
Risiko 5 2 6 1
Tinggi  (35.7%) (14.3%) (42.9%) (7.1%)
Sangat 0 0 0 0
Tinggi  (0.0%) (0.0%) (0.0%) (0.0%)

Pada data analisis hubungan postur tubuh saat bekerja dengan keluhan nyeri lengan
kanan bawah (tabel 11), dengan menggunakan uji statistik korelasi spearman didapatkan nilai
Sig. 2-tailed (P value) = <0,001. hasil penelitian ini signifikan karena nilai P value lebih kecil
dari 0,05 (<0,001 < 0,05), maka dapat disimpulan bahwa H1 diterima karena terdapat korelasi
atau hubungan postur tubuh saat bekerja dengan keluhan nyeri otot postural berdasarkan
Rapid Upper Limb Assessment dan Visual Analog Scale pada pegawai administrasi di
Universitas Sam Ratulangi.

Tabel 12. Hubungan Postur Tubuh saat Bekerja dengan Keluhan
Nyeri Pergelangan Tangan Kiri

Variabel Keluhan Nyeri Pergelangan Tangan Kiri P value Koefisien Korelasi
Tidak Nyeri Nyeri Nyeri
Nyeri Ringan Sedang Berat (%)
(%) (%0) (%)
Postur  Risiko 0 0 0 0 671 -.044
Tubuh Rendah  (0.0%) (0.0%) (0.0%) (0.0%)
saat Risiko 74 8 1 0
Bekerja Sedang (89.2%) (9.6%) (1.2%) (0.0%)
Risiko 13 1 0 0
Tinggi  (92.9%) (7.1%) (0.0%) (0.0%)
Sangat 0 0 0 0
Tinggi (0.0%) (0.0%) (0.0%) (0.0%)

Pada data analisis hubungan postur tubuh saat bekerja dengan keluhan nyeri lengan Kiri
bawah (tabel 12), dengan menggunakan uji statistik korelasi spearman didapatkan nilai Sig. 2-
tailed (P value) = 0,671 dimana hasil penelitian ini tidak signifikan karena nilai P value lebih
besar dari 0,05 ( 0,671 > 0,05), maka dapat disimpulan bahwa H1 ditolak dan HO diterima
karena tidak terdapat korelasi atau hubungan postur tubuh saat bekerja dengan keluhan nyeri
otot postural berdasarkan Rapid Upper Limb Assessment dan Visual Analog Scale pada
pegawai administrasi di Universitas Sam Ratulangi.

Tabel 13. Hubungan Postur Tubuh saat Bekerja dengan Keluhan
Nyeri Pergelangan Tangan Kanan

Variabel Keluhan Nyeri Pergelangan Tangan P value Koefisien Korelasi
Kanan
Tidak Nyeri Nyeri Nyeri
Nyeri Ringan Sedang Berat (%)
(%) (%) (%)
Postur  Risiko 0 0 0 0 <.001 442
Tubuh Rendah (0.0%)  (0.0%)  (0.0%) (0.0%)
saat Risiko 69 13 1 0
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Bekerja Sedang (83.1%) (15.7%) (1.2%) (0.0%)

Risiko 5 3 5 1
Tinggi (35.7%) (21.4%) (35.7%) (7.1%)
Sangat 0 0 0 0

Tinggi  (0.0%)  (0.0%) (0.0%)  (0.0%)

Pada data analisis hubungan postur tubuh saat bekerja dengan keluhan nyeri
pergelangan tangan kanan (tabel 13), dengan menggunakan uji statistik korelasi spearman
didapatkan nilai Sig. 2-tailed (P value) = <0,001. hasil penelitian ini signifikan karena nilai P
value lebih kecil dari 0,05 (<0,001 < 0,05), maka dapat disimpulan bahwa H1 diterima karena
terdapat korelasi atau hubungan postur tubuh saat bekerja dengan keluhan nyeri otot postural
berdasarkan Rapid Upper Limb Assessment dan Visual Analog Scale pada pegawai
administrasi di Universitas Sam Ratulangi.

Tabel 14 Hubungan Postur Tubuh saat Bekerja dengan Keluhan Nyeri Tangan Kiri

Variabel Keluhan Nyeri Tangan Kiri P value Koefisien Korelasi
Tidak Nyeri Nyeri Nyeri
Nyeri  Ringan Sedang Berat

(%) (%) (%) (%)

Postur  Risiko 0 0 0 0 .099 .168
Tubuh Rendah (0.0%) (0.0%) (0.0%) (0.0%)
saat Risiko 73 8 2 0
Bekerja Sedang (88.0%) (9.6%) (2.4%) (0.0%)
Risiko 10 3 0 1
Tinggi (71.4%) (21.4%) (0.0%) (1.0%)
Sangat 0 0 0 0

Tinggi  (0.0%) (0.0%) (0.0%) (0.0%)

Pada data analisis hubungan postur tubuh saat bekerja dengan keluhan nyeri tangan Kiri
(tabel 14), dengan menggunakan uji statistik korelasi spearman didapatkan nilai Sig. 2-tailed
(P value) = 0,099 dimana hasil penelitian ini tidak signifikan karena nilai P value lebih besar
dari 0,05 (10,099 > 0,05), maka dapat disimpulan bahwa H1 ditolak dan HO diterima karena
tidak terdapat korelasi atau hubungan postur tubuh saat bekerja dengan keluhan nyeri otot
postural berdasarkan Rapid Upper Limb Assessment dan Visual Analog Scale pada pegawai
administrasi di Universitas Sam Ratulangi.

Tabel 15. Hubungan Postur Tubuh saat Bekerja dengan Keluhan Nyeri Tangan Kanan

Variabel Keluhan Nyeri Tangan Kanan P value Koefisien Korelasi
Tidak Nyeri Nyeri Nyeri
Nyeri ~ Ringan Sedang Berat

(%) (%) (%) (%)

Postur  Risiko 0 0 0 0 <.001 432
Tubuh Rendah (0.0%) (0.0%) (0.0%) (0.0%)
saat Risiko 63 18 2 0
Bekerja Sedang (75.9%) (21.7%) (2.4%) (0.0%)
Risiko 4 3 7 0
Tinggi  (28.6%) (21.4%) (50.0%) (0.0%)
Sangat 0 0 0 0

Tinggi  (0.0%) (0.0%) (0.0%) (0.0%)
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Pada data analisis hubungan postur tubuh saat bekerja dengan keluhan nyeri tangan
kanan (tabel 15), dengan menggunakan uji statistik korelasi spearman didapatkan nilai Sig. 2-
tailed (P value) = <0,001. hasil penelitian ini signifikan karena nilai P value lebih kecil dari
0,05 (<0,001 < 0,05), maka dapat disimpulan bahwa H1 diterima karena terdapat korelasi
atau hubungan postur tubuh saat bekerja dengan keluhan nyeri otot postural berdasarkan
Rapid Upper Limb Assessment dan Visual Analog Scale pada pegawai administrasi di
Universitas Sam Ratulangi.

Tabel 16. Hubungan Postur Tubuh saat Bekerja dengan Keluhan Nyeri Punggung

Variabel Keluhan Nyeri Punggung P value Koefisien Korelasi
Tidak Nyeri Nyeri Nyeri
Nyeri Ringan Sedang  Berat

(%) (%) (%) (%)

Postur  Risiko 0 0 0 0 <.001 343
Tubuh Rendah (0.0%) (0.0%) (0.0%)  (0.0%)
saat Risiko 55 20 7 1
Bekerja Sedang (66.3%) (24.1%) (8.4%) (1.2%)
Risiko 4 3 4 3
Tinggi  (28.6%) (21.4%) (28.6%) (21.4%)
Sangat 0 0 0 0

Tinggi  (0.0%) (0.0%) (0.0%)  (0.0%)

Pada data analisis hubungan postur tubuh saat bekerja dengan keluhan nyeri punggung
(tabel 16), dengan menggunakan uji statistik korelasi spearman didapatkan nilai Sig. 2-tailed
(P value) = <0,001. hasil penelitian ini signifikan karena nilai P value lebih kecil dari 0,05
(<0,001 < 0,05), maka dapat disimpulan bahwa H1 diterima karena terdapat korelasi atau
hubungan postur tubuh saat bekerja dengan keluhan nyeri punggung berdasarkan Rapid
Upper Limb Assessment dan Visual Analog Scale pada pegawai administrasi di Universitas
Sam Ratulangi.

Tabel 17. Hubungan Postur Tubuh saat Bekerja dengan Keluhan Nyeri Pinggang

Variabel Keluhan Nyeri Pinggang P value Koefisien Korelasi
Tidak Nyeri Nyeri Nyeri
Nyeri  Ringan Sedang Berat

(%) (%0) (%) (%0)

Postur  Risiko 0 0 0 0 <.001 372
Tubuh Rendah (0.0%) (0.0%) (0.0%) (0.0%)
saat Risiko 54 22 5 2
Bekerja Sedang (65.1%) (26.5%) (6.0%) (2.4%)
Risiko 3 4 6 1
Tinggi (21.4%) (28.6%) (42.9%) (7.1%)
Sangat 0 0 0 0

Tinggi  (0.0%) (0.0%) (0.0%) (0.0%)

Pada data analisis hubungan postur tubuh saat bekerja dengan keluhan nyeri pinggang
(tabel 17), dengan menggunakan uji statistik korelasi spearman didapatkan nilai Sig. 2-tailed
(P value) = <0,001. hasil penelitian ini signifikan karena nilai P value lebih kecil dari 0,05
(<0,001 < 0,05), maka dapat disimpulan bahwa H1 diterima karena terdapat korelasi atau
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hubungan postur tubuh saat bekerja dengan keluhan nyeri pinggang berdasarkan Rapid Upper
Limb Assessment dan Visual Analog Scale pada pegawai administrasi di Universitas Sam
Ratulangi.

Tabel 18. Hubungan Postur Tubuh saat Bekerja dengan Keluhan Nyeri Bokong

Variabel Keluhan Nyeri Bokong P value Koefisien Korelasi

Tidak Nyeri Nyeri Nyeri
Nyeri Ringan Sedang Berat

(%) (%) (%) (%)

Postur  Risiko 0 0 0 0 <.001 430
Tubuh Rendah (0.0%) (0.0%) (0.0%) (0.0%)
saat Risiko 69 12 2 0
Bekerja Sedang (83.1%) (14.5%) (2.4%) (0.0%)
Risiko 5 4 2 3
Tinggi  (35.7%) (28.6%) (14.3%) (21.4%)
Sangat 0 0 0 0

Tinggi  (0.0%) (0.0%) (0.0%) (0.0%)

Pada data analisis hubungan postur tubuh saat bekerja dengan keluhan nyeri bokong
(tabel 18), dengan menggunakan uji statistic korelasi spearman didapatkan nilai Sig. 2-tailed
(P value) = <0,001. hasil penelitian ini signifikan karena nilai P value lebih kecil dari 0,05
(<0,001 < 0,05), maka dapat disimpulan bahwa H1 diterima karena terdapat korelasi atau
hubungan postur tubuh saat bekerja dengan keluhan nyeri otot postural berdasarkan Rapid
Upper Limb Assessment dan Visual Analog Scale pada pegawai administrasi di Universitas
Sam Ratulangi.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis dari 97 subjek penelitian dari pegawai administrasi di
Universitas Sam Ratulangi. Pada tabel 1 menunjukkan hasil analisis karakteristik berdasarkan
jenis kelamin pada sampel dalam penelitian ini yaitu 61 orang (62,9%) berjenis kelamin laki-
laki dan 36 orang (37,1%) berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan beberapa jenis
penelitian yang sudah ada, memperlihatkan bagaimana postur tubuh saat bekerja dengan jenis
kelamin memiliki interasi dengan nyeri musculoskeletal. Pada penelitian MacLean et al. 2022
menunjukkan bahwa perempuan memiliki potensi terkena nyeri musculoskeletal
dibandingkan dengan laki-laki dimana dijelaskan bahwa terjadi peningkatan nyeri pada
bagian leher, bahu, dan punggung bawah. Pada penelitian oleh Chairunisa et al. 2024
menunjukkan bahwa meskipun jenis kelamin berperan pada nyeri musculoskeletal, namun
tidak terbukti secara signifikan.

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa hasil distribusi karakteristik berdasarkan usia pada
sampel penelitian ini semua pada rentang usia 15-59 tahun (100,0%) dimana menurut
kementrian ketenagakerjaan usia 15-59 tahun merupakan usia yang produktif. Berdasarkan
penelitian yang ditulis oleh Amer et al. 2025 menunjukkan bahwa kelompok usia 51-60 tahun
memiliki risiko potensi mengalami keluhan nyeri musculoskeletal dibandingkan dengan
kelompok usia 21-30 tahun.

Pada tabel 3 menunjukkan bahwal hasil distribusi karakteristik berdasarkan msa kerja
dengan jumlah terbanyak pada 0-10 tahun yaitu 53 orang (54,6%) dan dengan jumlah
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terendah yaitu > 30 tahun yaitu 4 orang (4,1%). Terdapat penelitian yang dilakukan oleh Haq
et al. 2025 bahwa tidak terdapat hubungan antara masa kerja dengan keluhan nyeri
musculoskeletal pada pegawai yang menggunakan personal computer di PT PLN ULP
Panakkukang Makassar Selatan.

Pada tabel 4 menunjukkan bahwa hasil distribusi postur tubuh responden dengan
menggunakan penilaian Rapid Upper Limb Assessment yaitu terdapat 83 orang (85,6%) yang
memiliki postur tubuh risiko sedang dan 14 orang (14,4%) dengan risiko tinggi. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan pada tahun 2024 menunjukkan bahwa postur
duduk atau bekerja yang tidak ergonomis seperti terlalu membungkuk dan leher terlalu maju
berkaitan dengan keluhan nyeri di leher, punggung, dan bahu. Pada penelitian yang dilakukan
oleh Fatahyasin dan Yuamita tahun 2023 menunjukkan bahwa orang dengan postur kerja
yang tidak ergonomis akan meningkatkan keluhan nyeri pada bagian leher bagian leher,
pinggang dan sakit pada bagian bokong.

Penelitian ini juga menilai keluhan nyeri otot postural yang terdiri dari keluhan nyeri
pada leher atas, leher bawah, bahu kiri, bahu kanan, lengan atas kiri, lengan atas kanan, siku
kiri, siku kanan, lengan bawah Kkiri, lengan bawah kanan, pergelangan tangan Kiri,
pergelangan tangan kanan, tangan Kkiri, tangan kanan, punggung, pinggang, dan bokong.
Penilaian keluhan nyeri ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner Nordic
Musculoskeletal dengan penilaian intensitas nyeri dengan Visual Analog Scale. Tingkat dari
keluhan yang didapatkan dari hasil penelitian ini bersifat subjektif sehingga tergantung pada
masing-masing individu yang berpengalaman dengan rasa sakit. Visual Analog Scale bisa
dipakai untuk mengukur intensitas nyeri musculoskeletal karena bisa efektif mengukur
intensitas nyeri yang berhubungan dengan musculoskeletal disorders.

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan uji korelasi Spearman dengan menggunakan
software SPSS. Didapati nilai signifikansi dari tiap regio berbeda-beda. Pada leher atas, leher
bawah, bahu kanan, lengan kanan bawah, pergelangan tangan kanan, tangan kanan,
punggung, pinggang, bokong bernilai <0.001 dan pada bahu kiri senilai 0.005, pada lengan
kanan atas bernilai 0.002, pada lengan kiri atas bernilai 0.167, pada siku kiri bernilai 0.369,
pada siku kanan bernilai 0.076, pada lengan kiri bawah bernilai 0.517, pada pergelangan
tangan kiri bernilai 0.671, dan pada tangan kiri bernilai 0.099. Pada analisis P value ini
berarti terdapat hubungan yang signifikan antara postur tubuh saat bekerja dengan nyeri pada
leher atas, leher bawah, bahu kiri, bahu kanan, lengan kanan atas, lengan kanan bawah,
pergelangan tangan kanan, tangan kanan, punggung, pinggang, dan bokong. Sedangkan pada
lengan Kiri atas, siku Kiri, siku kanan, dan lengan kiri bawah terdapat hubungan namun tidak
signifikan. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Antyesti et al. tahun 2020 dimana
menunjukkan bahwa bagian siku tidak selalu berubah dari posisi normalnya. Dalam hasil
analisis ini didapatkan nilai koefisien korelasi yang berbeda-beda tiap regio, dimana nilai
koefisien korelasi semua menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang searah atau positif
antara postur tubuh saat bekerja dengan keluhan nyeri otot postural, namun pada regio
pergelangan tangan Kiri terdapat hubungan yang negatif. Pada penelitian Santos et al. tahun
2025 menunjukkan bahwa pengaruh postur tubuh yang ergonomis pada nyeri pergelangan
tangan bisa berbeda-beda. Pada analisis data ini didapatkan juga bahwa sisi bagian kanan
tubuh pegawai lebih dominan terkena nyeri musculoskeletal dibandingkan pada sisi bagian
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kiri. Hal ini sejalan dengan penelitian Wong et al. tahun 2024 menunjukkan bahwa secara
signifikan nyeri pada sisi kanan dibandingkan dengan sisi Kiri.

Nyeri otot postural merupakan keluhan nyeri musculoskeletal yang bisa didapatkan
apabila pekerja tidak menggunakan posisi ergonomis dalam melakukan pekerjaannya.
Apabila postur tubuh tidak perbaiki, akan menyebabkan nyeri yang lebih kronis, penurunan
dari fungsi fisik, dan produktivitas kerja yang menurun. Postur tubuh bekerja yang sebaiknya
diterapkan oleh pekerja adalah pada leher dalam keadaan tegak lurus dengan posisi miring
tidak melebihi 20 derajat sehingga tidak akan terjadinya suatu penekanan pada discus tulang
cervical, pada siku berada pada dekat tubuh sehingga bahu dapat berada pada posisi yang
proporsional, pada punggung tidak miring ke samping kanan atau Kiri dengan posisi
kemiringan punggung tidak melebihi 20 derajat, pada tengan dan pergelangan tangan berada
pada posisi garis yang lurus dengan jari tengah sehingga tidak dalam keadaan yang fleksi
maupun ekstensi. Faktor biomekanika juga berpengaruh atau merupakan factor risiko dari
keluhan musculoskeletal. Biomekanika pada tubuh n suatu pekerja dapat mengetahui
bagaimana perkiraan besar gaya tekan pada ruas tulang belakang bagian bawah yang tepatnya
berada pada tulang lumbal ke-5 dan tulang sacrum ke-1. Hal itu merupakan salah satu titik
yang penting dalam biomekanika tubuh dalam mengangkat beban, membungkuk, posisi
duduk yang lama, atau pada saat bekerja dengan postur yang kurang ergonomis. Biomekanika
tulang belakang berfungsi dalam membantu kestabilan badan dari pengaruh momen gaya
yang ada. Dalam mencapai suatu kestabilan yang ada, momen pada lumbal 5 dan sacrum 1
diimbangi dengan gaya otot pada spinal erector yang besar dan gaya perut.

Pada penelitian ini terdapat keterbatasan yaitu pengamatan postur tubuh hanya
dilakukan satu kali sehingga belum sepenuhnya merepresentasikan variasi postur kerja
sehari-hari, data keluhan nyeri yang bersifat subjektif sehingga bergantung pada persepsi dari
masing-masing responden, serta tidak tercakupnya beberapa factor lain yang berpotensi
memengaruhi nyeri otot postural seperti aktivitas fisik diluar pekerjaan dan kondisi
psikologis yang tidak diteliti secara mendalam pada penelitian ini.

KESIMPULAN

Postur tubuh saat bekerja pada pegawai administrasi di Universitas Sam Ratulangi yang
diamati dan dianalisis berdasarkan penilaian Rapid Upper Limb Assessment (RULA)
termasuk dalam kategori risiko sedang. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas pegawai
memiliki postur tubuh yang berpotensi menimbulkan keluhan musculoskeletal apabila tidak
diperbaiki. Intensitas nyeri otot postural yang dinilai menggunakan kuesioner Nordic
Musculoskeletal dan Visual Analog Scale (VAS) kebanyakan merasakan tingkat keluhan
nyeri ringan hingga sedang. Terdapat hubungan yang signifikan antara postur tubuh saat
bekerja dengan keluhan nyeri otot postural pada beberapa bagian tubuh seperti leher atas,
leher bawah, bahu Kkiri, bahu kanan, lengan kanan atas, lengan kanan bawah, serta
pergelangan tangan kanan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tidak ergonomis postur
tubuh saat bekerja, semakin tinggi tingkat keluhan nyeri yang dirasakan.
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